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INTISARI 

 

Utami, D. P., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI 

EKSTRAK DAUN SIRIH MERAH (Piper crocatum Ruiz & Pav) DAN 

DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) TERHADAP 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 SECARA in vitro, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri yang sering menyebabkan 

infeksi. Kombinasi merupakan tujuan dalam pengembangan tanaman obat 

sehingga suatu kombinasi bahan aktif memiliki efek sinergisme. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui aktivitas antibakteri dan pola interaksi kombinasi ekstrak 

daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) dan daun binahong (Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Ekstraksi dilakukan dengan metode remaserasi. Uji aktivitas antibakteri 

menggunakan metode dilusi untuk mengetahui KBM (Konsentrasi Bunuh 

Minimum) pada ekstrak tunggal kemudian aktivitas kombinasi kedua ekstrak 

dengan perbandingan (1:1); (1:2); (2:1) dengan metode difusi dan dianalisis 

menggunakan one way ANOVA. Metode pita kertas untuk melihat pola interaksi 

pada kombinasi teraktif dari kedua ekstrak. 

Identifikasi senyawa dari ekstrak daun sirih merah mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, steroid, dan minyak atsiri kemudian ekstrak 

daun binahong mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan 

steroid. hasil uji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun sirih merah dan daun 

binahong memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 

25923 pada perbandingan (1:1); (1:2) dan (2:1). Perbandingan teraktif ekstrak 

daun sirih merah dan daun binahong adalah 1:2 pada konsentrasi 25% : 25,6%. 

Pola interaksi yang terjadi adalah sinergisme. 

 

Kata kunci: antibakteri, daun binahong, daun sirih merah, kombinasi, 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 
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ABSTRACT 

 

UTAMI, D. P., 2019. ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF A 

COMBINATION OF RED BETEL LEAVES (Piper crocatum Ruiz & Pav) 

AND HEARTHLEAF MADERAVINE (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

EXTRACT AGAINST Staphylococcus aureus ATCC 25923 in vitro, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Staphylococcus aureus is one of the bacteria that often causes infection. 

Combination is the aim in the development of medicinal plants that a combination 

of active components has a synergistic effect. The aim of this study to investigate 

the antibacterial activity and interaction pattern of the combination of betel leaves 

(Piper crocatum Ruiz & Pav) and hearthleaf maderavine (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis) extract against Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Extraction using remaseration method with ethanol solvent. Antibacterial 

activity test was obtained dilution method to showed MIC (Minimum Inhibitory 

Concentration) of single extract then the combination both of the extract with 

(1:1); (1:2); (2:1) was obtained by diffusion method and analyzed using One Way 

ANOVA. Paper tape method to see the interaction pattern of the most active 

combination. 

Identification of compounds from red betel leaves extract containing 

flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, steroids, dan essential oils, then 

hearthleaf maderavine extract containing flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, 

dan steroids. The test results of antibacterial activity of a combination of red betel 

leaves and hearthleaf maderavine extract has antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 with (1: 1); (1: 2) and (2: 1). The most 

active ratio of red betel leaves and heartleaf maderavine was 1: 2 at 25% : 25,6% 

concentration. The pattern of interaction is synergism. 

 

Keyword : antibacterial, combination, hearthleaf maderavine, red betel leaves, 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Infeksi adalah jenis penyakit yang disebabkan oleh bakteri patogen yang 

masuk ke dalam tubuh, berkembangbiak dan menimbulkan penyakit. Penyakit ini 

biasanya banyak terdapat di daerah tropis. Salah satu bakteri yang sering 

menyebabkan infeksi adalah Staphylococcus aureus (Refdanita et al. 2004). 

Staphylococcus aureus dapat menginfeksi setiap jaringan ataupun alat 

tubuh dan menyebabkan timbulnya penyakit dengan tanda khas berupa 

peradangan, nekrosis, dan pembentukan abses (Inayatullah 2012). Bakteri 

Staphylococcus aureus mempunyai kemampuannya berkembangbiak dan 

menyebar luas dalam jaringan tubuh serta adanya beberapa zat ekstraseluler yang 

dapat diproduksi Staphylococcus aureus dapat menimbulkan berbagai penyakit 

(Jawetz et al. 2008). Infeksi Staphylococcus aureus ditandai dengan kerusakan 

jaringan yang disertai abses bernanah. Beberapa penyakit infeksi lainnya yang 

disebabkan oleh Staphylococcus aureus adalah jerawat, bisul, impetigo dan 

infeksi pada luka. Infeksi yang lebih berat diantaranya pneumonia, mastitis, 

phlebitis, meningitis, infeksi saluran kemih, osteomielitis, dan endokarditis. 

Staphylococcus aureus juga dapat menyebabkan infeksi nosokomial, keracunan 

makanan, dan sindroma syok toksik. Pengobatan yang digunakan untuk infeksi 

oleh Staphylococcus aureus adalah golongan Penisilin, namun karena penggunaan 

antibiotik yang seringkali sembarangan, bakteri ini menjadi resisten terhadap 

antibiotik tersebut (Ansari et al. 2016; Stark 2013). 

Prevalensi osteomielitis yang ditemukan pada 60-70% kasus (Brooks et al. 

2007), Staphylococcus aureus skin and soft tissue infections di Jawa dan Bali 

sebesar 45,3% kasus (Santosaningsih et al. 2018). Kebanyakan bakterimia 

Staphylococcus aureus nosokomial terjadi pada pasien yang sebelumnya telah 

terkolonisasi bakteri di tubuhnya, ditemukan pada 80% kasus bakterimia yang 

disebabkan oleh Staphylococcus aureus (Marzec & Bessesen 2016). 
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Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang   

dapat diolah menjadi berbagai macam obat. Ribuan tahun yang lalu, obat-obatan 

tradisional telah banyak digunakan dan menjadi budaya di Indonesia dalam 

bentuk ramuan jamu. Obat-obatan tradisional tersebut tidak hanya digunakan 

dalam fase pengobatan saja, melainkan juga digunakan dalam fase preventif, 

promotif, dan rehabilitasi. Menurut penelitian obat-obatan tersebut banyak 

digunakan karena keberadaannya yang mudah didapat, ekonomis, dan menurut 

penelitian memiliki efek samping relatif rendah serta adanya kandungan yang 

berbeda yang memiliki efek saling mendukung secara sinergis (Katno 2004), 

contohnya adalah daun sirih merah dan daun binahong. 

Jenis tanaman dari genus Piper oleh masyarakat salah satunya 

dimanfaatkan selain sebagai tanaman hias, juga sebagai ramuan obat Nusantara, 

yaitu sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav). Sirih merah merupakan salah satu 

tanaman yang berpotensi memiliki aktivitas antibakteri. Daun sirih merah 

mengandung senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan minyak atsiri 

yang diduga berpotensi sebagai daya antimikroba (Ebadi 2002). 

Berdasarkan penelitian Soleha et al. (2015) ekstrak etanol daun sirih 

merah lebih kuat dalam menghambat bakteri Gram positif dibandingkan Gram 

negatif, hal ini dibuktikan bahwa ekstrak etanol 70% daun sirih merah mampu 

menghambat Staphylococcus aureus. Berdasarkan penelitian Candrasari et al. 

(2012) ekstrak etanol 70% daun sirih merah mampu menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus ATCC 6538 dengan metode sumuran. 

Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) adalah tanaman obat 

pontensial yang dapat mengatasi berbagai jenis penyakit. di Indonesia sendiri 

binahong dijadikan obat alternatif untuk berbagai macam penyakit, baik penyakit 

ringan maupun penyakit yang berat. Tanaman binahong di negara Cina juga 

dikenal dengan nama Dheng San Chi. Masyarakat di Cina umumnya juga sudah 

mengenal tanaman binahong sebagai tanaman yang dapat menyembuhkan 

berbagai macam penyakit ratusan tahun yang lalu (Ayuni 2012). 
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Daun binahong dapat digunakan sebagai obat infeksi bakteri pada kulit. 

Kandungan daun binahong terdapat berbagai macam senyawa kimia yang 

berfungsi sebagai antibakteri yaitu flavonoid, tannin, saponin, fenol dan 

steroid/triterpenoid (Harahap 2000). Penelitian yang dilakukan oleh Elyani et al. 

(2017) menunjukkan bahwa ekstrak daun binahong mempunyai daya bunuh 

sebesar 12,5 mg/mL. 

Penelitian ini akan mengkombinasi ekstrak daun sirih merah dengan daun 

binahong. Penelitian lain menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak daun sirih merah 

dengan ekstrak kering lidah buaya pada konsentrasi 1,56% lebih baik dari ekstrak 

tunggalnya (Suhaimi et al. 2018). Hasil penelitian lain yang telah dilakukan oleh 

Sutrisno et al. (2014) menunjukkan bahwa ekstrak daun binahong, ekstrak daun 

pegagan, serta ekstrak kombinasinya pada masing-masing konsentrasi mempunyai 

aktivitas sebagai bakteriostatik terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang 

diisolasi dari luka diabetes. Kombinasi ekstrak etanol daun binahong dan daun 

pegagan mempunyai efek bakteriostatik yang lebih besar dibandingkan dengan 

ekstrak tunggalnya. Menurut Nur et al (2016) kombinasi efek sinergisme 

merupakan tujuan dalam pengembangan tanaman obat sehingga suatu kombinasi 

bahan aktif memiliki efek sinergisme bila efek bahan aktif secara bersama-sama 

lebih besar daripada efek masing-masing bahan aktif secara terpisah. 

Metode maserasi dipilih karena mudah dan cocok untuk zat aktif yang 

bersifat termolabil atau tidak tahan terhadap panas. Penelitian dilakukan untuk 

melihat potensi ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav), ekstrak 

daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) beserta kombinasinya dalam 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan metode disk difusi dan 

melihat pola interaksi dengan menggunakan metode pita. Kombinasi kedua 

tanaman ini diharapkan dapat meningkatkan efek antibakteri dimana terdapat 

kandungan metabolit sekunder dengan mekanisme yang serupa (Makkar 1993; 

Parwata & Dewi 2008). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 

Pertama, apakah kombinasi ekstrak daun sirih merah dan daun binahong 

dengan perbandingan (1:1), (1:2), dan (2:1) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

Kedua, manakah diantara perbandingan kombinasi daun sirih merah dan 

daun binahong yang memiliki aktivitas antibakteri teraktif terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

Ketiga, apakah pola interaksi yang terbentuk dari kombinasi teraktif 

ekstrak daun sirih merah dan daun binahong terhadap Staphylococcus aureus 

ATCC 25923? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: 

Pertama, mengetahui aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun sirih 

merah dan daun binahong dengan perbandingan (1:1); (1:2); (2:1) terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 

Kedua, mengetahui aktivitas antibakteri teraktif kombinasi ekstrak etanol 

daun sirih merah dan daun binahong dalam menghambat Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 

Ketiga, mengetahui pola interaksi kombinasi teraktif daun sirih merah dan 

daun binahong terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

sumber informasi bagi masyarakat tentang adanya kombinasi ekstrak etanol daun 

sirih merah dan daun binahong yang dapat digunakan sebagai antimikroba dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Penelititian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan aktif dalam 

pembuatan sediaan obat tradisional. 


